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ABSTRAK

PREVALENSI INFESTASI SOIL. TRANSMITTED HELMINTHS (STH) PADA
SISWA SEKOLAH DASAR DI DESA SUKARAMI KECAMATAN
PEMULUTAN KABUPATEN OGAN ILIR

Infestasi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu infestasi yang
tersebar luas di daerah tropis seperti Indonesia khususnya pada wilayah pedesaan.
Kelompok yang beresiko tinggi terhadap infestasi STH ini adalah anak-anak usia
sekolah. Terdapat beberapa faktor yang diduga berkaitan dengan kejadian STH, faktor-
faktor tersebut diantaranya adalah faktor sosial dan ekonomi, status gizi, higienitas,
sanitasi serta pendidikan dan perilaku individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui prevalensi infestasi STH pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
observasional dengan menggunakan pendekatan rancangan cross-sectional. Dari hasil
penelitian didapatkan prevalensi infestasi STH adalah 10% dan ditemukan dua jenis
cacing penyebab infestasi STH yaitu Ascaris lumbricoides 2 orang (20%) dan Trichuris
trichiura 7 orang (70%) serta ditemukan juga infestasi campuran antara keduanya 1
orang (10%). Proporsi penderita laki-laki sebanyak 7 orang (70%) dan perempuan 3
orang (30%). Infestasi STH paling banyak ditemukan pada usia 9 tahun dan 10 tahun
sebanyak masing-masing 3 orang (30%). Sebanyak 7 orang (70%) yang terinfestasi
mencuci tangan sebelum makan dan 3 orang (30%) kadang-kadang. 3 orang (30%)
mencuci tangan mereka dengan sabun, 4 orang (40%) kadang-kadang dan 3 orang
(30%) tidak menggunakan sabun untuk mencuci tangan sebelum makan. Berdasarkan
kebiasaan cuci tangan setelah BAB didapatkan 8 orang (80%) mencuci tangan dan 2
orang (20%) tidak. Sebanyak 3 orang (30%) mencuci tangan dengan sabun, 4 orang
(40%) kadang-kadang dan 3 orang (30%) tidak mencuci tangan dengan sabun setelah
BAB. Berdasarkan kebiasaan memotong kuku ditemukan sebanyak 5 orang (50%)
memotong kuku paling sedikit dua kali dalam seminggu dan 5 orang sisanya (50%)
memotong kuku dua minggu sekali. Dari 10 orang yang terinfestasi ditemukan sebanyak
4‘ orang (40%) memakai alas kaki pada saat beraktifitas dan sebanyak 6 orang (60%)
tldak.. Sebanyak 9 orang siswa (90%) yang terinfestasi orangtuanya bekerja sebagai
petani dan 1 orang (10%) dengan orang tua bekerja swasta. Sebanyak 8 orang (80%)
siswa yang terinfestasi STH dirumahnya menggunakan air sungai untuk kebutuhan
hldup sehari-hari dan 2 orang (20%) sisanya menggunakan air sumur. Prevalensi
infestasi STH pada siswa SD di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan ditemukan lebih

rendah dari hasil penelitian sebelumnya yaitu 10% dan tidak ditemukan infestasi yang
disebabkan oleh cacing tambang.

Kata kunci: Prevalensi, Infestasi, Soil Transmitted Helminths



ABSTRACT

PREVALENCE OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH) INFESTATION
AMONG ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN IN SUKARAMI VILLAGE
PEMULUTAN DISTRICT OGAN ILTR REGENCY

STH infestation is one of infestation which spread out in tropical area such as
Indonesia especially in rural zone. The category have high risk to STH infestation is
children in school age. There are some factors indicated have relation with STH case,
the factors such as social and economic behavior. The objective of the research was to
known prevalence of STH infestation among elementary school student in Sukarami
village, Pemulutan district, Ogan Ilir regency. This research was used observational
descriptive with cross-sectional approach. From the research was got prevalence of STH
infestation that were 2 person in Ascaris lumbricoides (20%) and 7 person in Trichuris
trichiura (70%) and also found mix infestation between the Ascaris and Tricuris in 1
person (10%). The proportion for men were 7 person (70%) and for women were 3
person (30%). STH most found in age range 9-10 years old each of them 3 person
(30%). As many as 7 person (70%) was infected washing hand before eat and 3 person
(30%) sometimes. 3 person (30%) were washing hand used soap, 4 person (40%)
sometimes and 3 person (30%) were washing hand without soap before eat. Based on
habit to washing hand after defecation obtained 8 person (80%) were wash hand and 2
person (20%) not do it. As many as 3 person (30%) wash hand used soap, 4 person
(40%) sometimes and 3 person (30%) were wash hand without soap after defecation.
Based on habit to cut nails was found 5 person (50%) cut nails once for 2 weeks. From
10 person were infected that found 4 person (40%) using sandals in activities and 6
person (60%) not. As many as 9 person students (90%) were infected their parents work
as farmer and 1 person (10%) their parents was private work. As many as 8 person
(80%) students were infected STH in their home used water from river to daily needed
and 2 person (20%) used water from well. The prevalence of STH Infestation was lower

than previous research about 10% and there’s not found infestation that caused by
hookworm.

Keywords: Prevalence, Infestation, Soil Transmtted Helminthes,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia merupakan hospes definitif dari beberapa nematoda usus yang
dapat mengakibatkan masalah bagi kesehatan masyarakat. Spesies nematoda usus
yang ditularkan melalui tanah dikenal dengan istilah Soil Transmitted
Helminths/STH (Kemenkes RI, 2006). Spesies yang paling sering menginfestasi
manusia adalah Ascaris lumbricoides (Cacing Gelang), Trichuris trichiura
(Cacing Cambuk), Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (Cacing
Tambang) (Bethony ef al, 2006; Hotez PJ er al, 2007; WHO, 2006). Berdasarkan
data yang dilaporkan oleh Centers for Disease Control and Prevention (CDC)
terdapat 807 juta — 1,121 miliyar penduduk terinfestasi cacing gelang, 604 — 795
juta penduduk terinfestasi cacing cambuk dan 576 — 740 juta penduduk
terinfestasi cacing tambang (CDC, 2010a). Infestasi STH ini tersebar luas di
daerah tropis, dan subtropis khususnya pada negara berkembang, wilayah
pedesaan dan mempengaruhi masyarakat dengan tingkat pendapatan yang rendah
serta sanitasi lingkungan yang buruk (Bethony et al/, 2006; WHO, 2012).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sepuluh provinsi di Indonesia
ditemukan prevalensi Ascaris lumbricoides 30,4%, Trichuris trichiura 21,2%
serta Ancylostoma duodenale dan Necator americanus 6,5% (Lalandos dkk,
2008).

Kelompok yang beresiko tinggi terhadap infestasi STH ini adalah anak-
anak pra-sekolah serta usia sekolah (Goodman D er al, 2007; Montresor ef al,
2002). Pada penelitian yang pemnah dilakukan di tahun 2006 didapatkan bahwa
golongan usia anak sekolah dasar memiliki prevalensi kecacingan cukup tinggi,
yaitu sekitar 60 — 80 % ( Elmi dkk, 2004; Kemenkes RI, 2006), sedangkan pada
tahun 2009 berdasarkan hasil survei kecacingan oleh Ditjen P2PL menyebutkan
bahwa 31,8% siswa SD menderita kecacingan (Depkes, 2009)



Tingginya angka kecacingan pada anak usia sekolah disebabkan oleh
aktifitas mereka yang sering bermain atau kontak dengan tanah yang merupakan
tempat tumbuh dan berkembangnya cacing-cacing penyebab infestasi STH
(Dinkes Polewali, 2007, Kemenkes RI, 2006). Terdapat beberapa faktor yang
diduga berkaitan dengan kejadian STH, faktor-faktor tersebut diantaranya adalah
faktor sosial dan ekonomi, status gizi, penataan kesehatan lingkungan, higienitas,
sanitasi serta pendidikan dan perilaku individu (Refirman DJ, 1998; Ginting,
2003; Suriptiastuti, 2006). Selain faktor-faktor diatas terdapat juga faktor-faktor
lain seperti iklim, cuaca, kelembaban, temperatur, dan jenis tanah yang juga
berperan penting terhadap daur hidup dan perkembangan cacing penyebab
infestasi STH ini.

Berdasarkan tingginya angka kejadian Infestasi Soil Transmitted Helminths
(STH) atau kecacingan pada anak-anak usia sekolah dan kecenderungan peningkatan
pada daerah pedesaan dengan sanitasi lingkungan yang belum baik serta rendahnya
perhatian orangtua, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui prevalensi
infestasi Soil Transmitted Helminths (STH) dan gambaran nematoda penyebab
infestasi STH bada siswa sekolah dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Berapa besar prevalensi infestasi Soil Transmitted Helminths pada siswa
Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir
pada tahun 20127

2. Berapa besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted Helminths
berdasarkan jenis cacing penyebab infestasi pada siswa Sekolah Dasar di
Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 20127

3. Berapa besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted Helminths
berdasarkan jenis kelamin dan umur pada siswa Sekolah Dasar di Desa

Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 20127



4. Berapa besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted Helminths
berdasarkan personal higiene (kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan
setelah buang air besar, kebiasaan memakai alas kaki dan memotong kuku)
pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 20127

5. Berapa besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted Helminths
berdasarkan sumber air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada
siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir pada tahun 20127

6. Berapa besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted Helminths
berdasarkan pekerjaan orangtua pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 20127

7. Bagaimana gambaran nematoda penyebab infestasi STH berdasarkan
prevalensi STH pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2012

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mendapatkan data jumlah anak yang terinfestasi Soil Transmitted
Helminths dan gambaran nematoda penyebab infestasi pada siswa Sekolah
Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada
tahun 20127

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted
Helminths berdasarkan jenis cacing penyebab infestasi pada siswa
Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir pada tahun 2012.
2. Mengetahui besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted

Helminths berdasarkan jenis kelamin dan umur pada siswa Sekolah




Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir
pada tahun 2012.

3. Mengetahui besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted
Helminths berdasarkan personal hiegene (kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan dan setelah buang air besar, kebiasaan memakai alas
kaki dan memotong kuku) pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2012.

4. Mengetahui besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted
Helminths berdasarkan sumber air yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2012.

5. Mengetahui besar prevalensi dan distribusi infestasi Soil Transmitted
Helminths berdasarkan pekerjaan orangtua pada siswa Sekolah Dasar di
Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun
2012.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Aspek Teoritis

Data hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui prevalensi dan
distribusi serta gambaran cacing penyebab dari infestasi Soil Transmitted
Helminths pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir.

1.4.2. Aspek Praktisi
1. Data hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan informasi
kepada pemerintah kabupaten setempat mengenai prevalensi dan
distribusi serta gambaran cacing penyebab dari infestasi Soil Transmitted
Helminths sehingga dapat direncanakan program pemberantasan dan
pengobatan kecacingan yang sesuai untuk daerah tersebut

2. Data hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data bagi peneliti-
peneliti selanjutnya
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